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Abstract
A composite is a material consisting of two or more mixtures of different materials. Composites
generally consist of two constituents, namely fibers and matrices. The fibers in composites can
be divided into two, namely natural and artificial. To make composites more environmentally
friendly, they can use natural fibers as constituents of composites. In this study, the manufacture
of composites with a matrix of epoxy resin and for fiber derived from pandan fiber. Then for
pandan fiber is given to treat variations in soaking time on naoh solution. The time variations
are 0, 40, 60 and 80 minutes. After the manufacture of composites, coating is carried out using
fiberglass cloth. Furthermore, testing was carried out using tensile test equipment with ASTM
D3039 standard and impact test with E-23 standard. The results of this study showed that the
longer the immersion would increase the mechanical value of the specimen. Where for specimen
tensile testing with an immersion time of 80 minutes can produce a stress value of 3.4 kgf /
mm2, the maximum load that can be achieved is 541.03 kgf, and for the maximum tensile
strength value reaches 31.49 MPa. For the highest impact test results are found at a time
variation of 80 minutes with a value of 2.3 J and for the impact price value of 0.0286 J / mm?.
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Abstrak

Komposit merupakan suatu material yang terdiri dari dua atau lebih campuran material yang
berbeda. Komposit pada umumnya terdiri dari dua penyusun yaitu serat dan matriks. Serat pada
komposit dapat dibagi menjadi dua yaitu alam dan buatan. Untuk membuat komposit lebih
ramah lingkungan maka dapat menggunakan serat alam sebagai penyusun dari komposit. Pada
penelitian ini dilakukan pembuatan komposit dengan matriks dari resin epoxy dan utuk serat
berasal dari serat pandan. Kemudian untuk serat pandan diberikan perlakukan variasi waktu
perendaman pada larutan NaOH. Adapun variasi waktu yang dilakukan yaitu 0, 40, 60 dan 80
menit. Setelah dilakukan pembuatan komposit selanjutnya dilakukan pelapisan menggunakan
kain fiberglass. Selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan alat uji tarik dengan standar
ASTM D3039 dan uji impact dengan standar E-23. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
semakin lama perendaman akan menaikkan nilai mekanis dari spesimen. Dimana untuk
pengujian tarik spesimen dengan waktu perendaman 80 menit dapat menghasilkan nilai stress
3.4 kgf/mm?, beban maksimal yang dapat dicapai sebesar 541.03 kgf, dan untuk nilai kekuatan
tarik maksimal mencapai 31.49 MPa. Untuk hasil uji impact tertinggi terdapat pada variasi
waktu 80 menit dengan nilai 2.3 J dan untuk nilai harga impact 0.0286 J/mm?.
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Journal Of Metallurgical Engineering And Processing Technology, Vol. 3, No. 1,
Agustus 2022, pp. 1-7
P-ISSN: 2723-6854, E-ISSN: 2798-1037

Pendahuluan

Komposit adalah suatu material
yang tersusun dari 2 atau lebih material
yang jenisnya sama ataupun berbeda.
Menurut  Banowati  dkk. (2017)
komposit adalah perpaduan material
yang berjumlah dua atau lebih yang
disusun secara makroskopis. Komposit
cenderung memliki sifat anti korosi
yang baik sehingg banyak digunakan
pada pembuatan skin alat transportasi.
Salah satu penerapan dari material
komposit adalah digunakan untuk
pembuatan floater dari pesawat amfibi
(Nugroho dkk., 2020). Komposit pada
umumnya memiliki keunggulan mudah
dimanufaktur, relatif ringan dan tahan
korosi (Robiansyah dan Irfa’i, 2021).

Pada umumnya komposit tersusun
dari matriks dan serat (reinforcement)
(Saidah dkk.., 2018). Matriks biasanya
berasal dari bahan non alami sedangkan
serat bisa terbuat dari bahan non alami
dan alami. Penggunaan serat alam
dipilih dengan pertimbangan memiliki
massa yang lebih ringan, ketersediaan
di lingkungan yang melimpah, dan
harga yang relatif murah (Suartama
dkk., 2016). Selain dari serat penyusun
maka kekuatan dari komposit juga
ditentukan dari orientasi serat yang
digunakan. menurut Saidah dkk. (2018)
penentuan dari arah serat sangat
berpengaruh terhadap hasil akhir dari
sifat mekanis komposit.

Pada penelitian ini dilakukan
pembuatan komposit dengan
menggunakan serat pandan duri dan
matriks menggunakan resin  epoxy.
Pernyataan oleh Aprilla dkk. (2021)
menunjukkan  bahwa  pemanfaatan
pandan duri selama ini hanya digunakan

pada pembuatan tikar, tas dan kerajinan
tangan lain. Sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk
meningkatkan nilai guna dari serat
pandan. Menurut Muhammad dan Putra
(2017) komposit dengan serat pandan
memiliki kekuatan mekanis 1.5 kali dari
pada fiber glass untuk kekuatan tarik.

Pada penelitian yang akan
dilakukan serat pandan dilakukan
perendamanan pada larutan NaOH 30%.
Dengan melakukan perendaman serat
alam pada larutan NaOH 30% maka
akan membuat diameter menjadi lebih
kecil namun memiliki sifat mekanis
yang lebih baik (Pradana dkk., 2017).
Untuk matriks yang digunakan yaitu
jenis resin epoxy. Pemilihan resin ini
didasarkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Maryanti dkk. (2019)
dimana resin epoxy memiliki kekautan
rekat yang biak. Untuk mengetahui
performa dari komposit yang dibuat
maka dilakukan pengujian tarik dan
impact untuk mengetahui sifat mekanis
dari komposit yang sudah dibuat.

Metode Penelitian
A. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang
digunakan pada penelitian ini terdapat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan
Uji tarik

Uji impact
Keramik
Timbangan
Cetakan spesimen
Mika bening

Gelas ukur

Resin epoxy dan hardener
Wax

Serat pandan kering
Larutan NaOH 30%

Alat

=

Bahan

PONEINOOAWN
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B. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu:

1. Menyiapakan alat dan bahan yang
diperlukan.

2. Melakukan perendaman pada daun
pandan duri pada air, untuk
selanjutnya dilakukan penggosokan
pada daun pandan sampai seratnya
dapat timbul.

3. Menjemur serat pandan agar
menghilangkan  kandungan  air
untuk  selanjutnya  dilakukan
perendaman pada larutan NaOH
30% dengan variasi waktu 40, 60
dan 80 menit.

4. Setelah direndam pada larutan
NaOH maka dilakukan pembilasan
menggunakan  aquades.  Untuk
mengeringkan maka dilakukan
penjemuran lagi sampai kering.

5. Menyiapkan cetakan spesimen.
Untuk spesimen uji tarik maka
menggunakan standar ASTM D-
3039 dan untuk uji impact
menggunakan standar ASTM D- E-
23.
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Gambar 1. Spesimen ujitarik ASTM D-3039
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Gambar 2 Spesimen uji impact ASTM E-23

6. Setelah resin dan serat pandan
sudah masuk kedalam cetakan
maka menunggu selama 30 menit

untuk memastikan tidak munculnya
void pada spesimen. Jika tidak ada
void maka melakukan penekanan
menggunakan keramik selama 24
jam.

7. Setelah spesimen Kkering maka
selanjutnya melakukan pelapisan
menggunakan kain fiber glass pada
bagian luar  permukaan dan
melakukan penenakan
menggunakan keramik yang sama.

8. Melakukan finishing pada spesimen
sebelum dilakukan pengujian.

9. Melakukan pengujian tarik dan
impact.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Pengujian Tarik

Tabel 2 merupakan  hasil
pengujian komposit serat pandan yang
tidak direndam. Dari hasil pengujian
terlihat bahwa spesimen terbaik terdapat
pada a02 dengan beban maksimal 455.7
kgf dan kekuatan tarik maksimal
mencapai 26.68 MPa.

Tabel 2. Performa variasi tanpa perendaman

Max. Force Max. Tensile
Spesimen (k f) Strength
g (MPa)
a0l 379.6 21.88
a02 455.7 26.68
a03 3725 22.37
Average 402.6 23.64

Dari Gambar 3 dapat diketahui
bahwa spesimen a02 merupakan
spesimen dengan nilai stress tertinggi
dengan nilai 2.7 kgf/mm?. Namun untuk
spesimen dengan strain terbaik terdapat
pada spesimen a0l dengan nilai 0.034.
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Gambar 3. Pengujian tarik serat tanpa
perendaman

Pada Tabel 3 merupakan hasil
pengujian tarik pada spesimen dengan
variasi waktu perendaman 40 menit.
Untuk spesimen dengan nilai kekutan
tarik terbaik terdapat pada spesimen
b402 dengan nilai 27.96 MPa.
Kemudian untuk beban maksimal yang
dapat ditahan yaitu sebesar 519.38 kgf.

Tabel 3. Performa variasi perendaman 40 menit

Perendaman 40 menit
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Gambar 4. Pengujian tarik perendaman serat 40
menit

Tabel 4  merupakan  hasil
pengujian untuk spesimen dengan
variasi perendaman serat 60 menit.
Berdasarkan tabel maka untuk spesimen
terbaik terdapat pada c602 dengan nilai
beban maksimal 330.33 kgf dan untuk
kekuatan tarik maksimal 19.52 MPa.

Tabel 4. Performa variasi perendaman 60 menit

Max. Eorce Max. Tensile
Spesimen (k f) Strength
g (MPa)
€601 196.25 11.18
€602 330.33 19.52
c603 193.9 11.18
Average 240.16 13.96

Max. Force Max. Tensile
Spesimen (k f) Strength
g (MPa)
b401 187.69 11.67
b402 519.38 27.96
b403 421.26 23.74
Average 376.11 21.12

Dari Gambar 4 dapat terlihat
bahwa untuk spesimen dengan nilai
stress tertinggi terdapat pada spesimen
b402 dengan nilai 2.8 kgf/mm? dan
untuk strain terbaik tedapat pada
spesimen b401 dengan nilai 0.037.

Gambar 5 menunjukkan hasil
pengujian tarik dari variasi perendaman
serat pandan selama 60 menit. Dari
grafik terlihat bahwa untuk spesimen
dengan nilai stress tertinggi terdapat
pada spesimen c602 dengan nilai 2
kgf/mm?. Kemudian untuk nilai strain
tertinggi juga terdapat pada spesimen
c602 dengan nilai 0.031.
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Perendaman 60 menit

Gambar 5. Pengujian tarik perendaman serat 60
menit

Tabel 5 menunjukkan hasil uji
tarik pada spesimen dengan variasi
perendaman 80 menit, dari hasil
tersebut terlihat bahwa spesimen terbaik
terdapat pada spesimen d802 dengan
beban maksimal yang dapat dicapai
sebesar 541.03 kgf dan kekuatan tarik
mencapai 31.49 MPa.

Tabel 5. Performa variasi perendaman 80 menit

Max. Eorce Max. Tensile
Spesimen (k f) Strength
g (MPa)
dsol 483.03 33.65
dso2 541.03 31.49
dso3 328.13 22.27
Average 450.73 29.14

Kemudian untuk grafik hasil
pengujian dari variasi perendaman 80
menit terdapat pada Gambar 6. Dari
gambar terlihat bahwa untuk nilai stress
tertinggi terdapat pada spesimen d801
dengan nilai 3.4 kgf/mm?. Untuk nilai
strain  terpanjang terdapat pada
spesimen d801 juga dengan nilai 0.034.
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Gambar 6. Pengujian tarik perendaman serat 80
menit

Untuk  mengetahui  performa
terbaik dari variasi yang telah dilakukan
maka dilakukan perbandingan dari
spesimen terbaik pada masing-masing
variasi. Hasil perbandingan tersebut
terdapat pada Gambar 7, dari gambar
terlihat bahwa spesimen dengan nilai
stress tertinggi terdapat pada spesimen
D802 dengan nilai 3.3 kgf/mm? dan
untuk nilai strain terpanjang terdapat
pada spesimen b402 dengan nilai 0.031.
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Gambar 7. Pengujian tarik terbaik dari masing-
masing variasi

B. Hasil Pengujian Impact

Hasil pengujian impact terpadat
pada Tabel 6, hasil yang sudah tertampil
di tabel merupakan hasil rata-rata dari
masing-masing variasi. Untuk setiap
variasi dilakukan pengujian 3 kali.
Dimana untuk spesimen dengan nilai
energi yang dapat diserap paling tinggi
terdapat pada speisimen dengan variasi
perendaman 80 menit dengan nilai 2.3
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J, dan juga spesimen tersebut juga
memiliki harga impact paling tinggi
dengan nilai 0.0286 J/mm?. Hasil dari
pengujian ini  juga terjadi pada
penelitian yang dilakukan oleh Irfa’i
dkk. (2016), dimana semakin lama dari
waktu perendaman akan meningkatkan
hasil pengujian impact.

Tabel 6. Hasil pengujian uji impact

Waktu Perendaman Eavg Hiavg
(menit) Q)] (I/mm?)
0 1.33 0.0166
40 1.53 0.0191
60 1.93 0.0241
80 2.30 0.0286

Untuk grafik dari hasil pengujian
impact maka dapat ditampilkan pada
Gambar 8 dengan titik tertinggi terdapat
pada variasi 80 menit. Sedangkan untuk
spesimen dengan titik terendah terdapat
pada spesimen yang tidak dilakukan
perendaman serat pada larutan NaOH
30%.

Pengujian uji impact

0 40 60 80
Waktu perendaman (menit)

o=l Eavg(]) @==Hiavg(J/mm?2)

Gambar 8. Pengujian impact

Kesimpulan

Dari hasil pengujian tarik maka
dapat disimpulkan semakin lama waktu
perendaman akan meningkatkan nilai
stress, beban maksimal dan nilai
kekuatan tarik maksimal. Dimana untuk
spesimen waktu perendaman 80 menit

dapat menghasilkan nilai stress 3.4
kgf/mm?, beban maksimal yang dapat
dicapai sebesar 541.03 kgf, dan untuk
nilai kekuatan tarik maksimal mencapai
31.49 MPa. Namun tidak dapat
mempengaruhi regangan yang terjadi,
dimana regangan terpanjang terdapat
pada spesimen dengan variasi waktu 60
menit dengan nilai 0.0303.

Berdasarkan hasil pengujian
impact maka semakin lama dalam
proses perendaman pada serat pandan
akan meningkatkan nilai energi yang
dapat diserap dan juga nilai harga
impact. Dimana untuk nilai energi yang
dapat diserap tertinggi terdapat pada
variasi waktu 80 menit dengan nilai 2.3
J dan untuk nilai harga impact 0.0286
Jmm?. Dan untuk nilai terendah
terdapat pada variasi 0 menit dengan
nilai 1.33 J untuk energi yang dapat
diserap dan untuk nilai harga impact
0.016 J/mm?,
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